
ABSTRAK 

 

Gereja Katedral Jakarta merupakan gereja Katolik yang menjadi pusat 

keuskupan se-Jakarta. Letaknya yang berseberangan dengan Masjid Agung 

menunjukkan bahwa negara Indonesia yang memiliki keragaman suku bangsa dan 

agama ternyata dapat hidup dengan rukun. Gereja Katedral Jakarta yang berlanggam 

neo-gotik ini juga merupakan salah satu gereja Katolik yang paling tua dan megah di 

Indonesia. 

Salah satu keunikan dan daya tarik gereja ini adalah bentuk arsiterktur dan 

interiornya yang megah dan indah namun sarat dengan makna. Banyak sekali makna 

yang tersirat dan terkandung di dalamnya yang hendak menyampaikan pesan-pesan 

religius tertentu. Bagian yang paling utama dan sakral pada gereja ini salah satunya 

adalah panti imam. Di dalamnya banyak terdapat bentuk-bentuk tertentu yang 

memiliki makna tertentu. Seringkali keindahan dan kemegahan panti imam Gereja 

Katedral Jakarta ini hanya dipandang keindahannya semata, padahal apabila ditinjau 

lebih lanjut kemegahannya memiliki makna religius yang menciptakan kekhusyukan 

dalam beribadat. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Semiotika menurut 

Saussure, yaitu dengan menganalisis bentuk, warna, pola, tekstur, skala, dan cahaya 

yang terdapat pada objek dan mencari makna yang terkandung didalamnya. 

Melalui penelitian ini maka ditemukanlah fakta-fakta dan makna-makna yang 

terkandung dalam bentuk tertentu yang tedapat pada panti imam Gereja Katedral 

Jakarta. 
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ABSTRACT 

 

Cathedral Church of Jakarta is the center of the Catholic Church diocese in 

Jakarta. The opposite location with Grand Mosque of Indonesia showed that the 

country has a variety of ethnicities and religions can live with it peacefully. Cathedral 

Church of Jakarta with neo-gothic style is also one of the oldest Catholic churches 

and stately in Indonesia. 

One of the unique appeal of this church and is a form architecture and interior 

are magnificent and beautiful but full of meaning. Lots of meanings implied and 

contained in it and contain certain religious messages. The main and the most sacred 

in the church is the sanctuary. There are many specific forms that have specific 

meanings. Often the beauty and splendor of the Cathedral Church of Jakarta 

sanctuary is only seen its beauty, but it has created the religious meaning of 

devoutness in worship. 

The approach used in this study is Semiotics according to Saussure, namely by 

analyzing the shape, color, pattern, texture, scale, and there is light at the object and 

the search for meaning contained in there. 

Through this study it was found the facts and meanings contained in some 

form of artifacts at the Jakarta Cathedral Church sanctuary. 
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